
BABV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Proses Pembelajaran dan Refleksi

Analisis terhadap proses belajar mengajar dalam penelitian ini didasarkan

pada tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan kelas yang dimulai dari proses

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Secara umum perencanaan dalam

penelitian ini dilakukan dengan cara berkolaborasi dengan guru mitra (guru

praktikum akuntansi MYOB) seperti dalam hal menentukan kedalaman materi,

soal tes, LKS, sedangkan renpel yang yang menggunakan model pembelajaran

kontekstual peneliti sendiri yang menyusunnya dan setelah itu disosialisasikan

kepada guru mitra sebelum memulai proses pembelajaran.

Sedangkan untuk tahap tindakan, observasi dan refleksi, berikut ini akan

diuraikan per siklus.

1. Analisis pada siklus 1

a. Tindakan 1

Pada tindakan 1 proses belajar mengajar berpedoman kepada rencana

pembelajaran yang telah disusun yaitu rencana pembelajaran yang menggunakan

model pembelajaran kontekstual. Pada model pembelajaran kontekstual ini ada

tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh guru dalam mengajarkan materi

tentang neraca saldo.

Pada fase pertama, proses belajar mengajar diawali dengan memberikan

pretes kepada siswa. Selanjutnya guru membahas sedikit tentang soal pretes
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dengan cara menanyakan kepada siswa, kegiatan belajar selanjutnya yang

dilakukan oleh guru dengan memberikan pertanyaan apersepsi yang bertujuan

untuk menggali pengetahuan awal siswa tentang pencatatan kelompok harta,

kewajiban, Ekuitas, pendapatan dan bebandalamsaldo normal.

Pada fase kedua, gurumenyuruh siswa untuk membukalembarkerja siswa

yang sudah dibagikan. Kemudian guru menanyakan kepada siswa tentang nama

perusahaan, jenis perusahaan, sistem akuntansi, jurnal umum, pajak penghasilan,

periode akuntansinya. Dalam fase kedua ini guru melakukan dengan cara tanya

jawab antara siswa dengan guru.

Pada fase ketiga, guru menyuruh siswa untuk membuka program MYOB

versi 13. Dalam hal ini pada tahap ini praktikum program MYOB akan dimulai.

Pada fase ini guru menjelaskan tentang tata cara membukaprogramMYOB yang

terdiri dari tahap open, create, what's new, explore dan exit. Guru menjelaskan

kegunaan masing-masing tahapan. Kemudian guru menjelaskan kepada siswa

tentang tata caramembuat dataperusahaan, tanggal, bulandan tahuntransaksi.

Pada fase keempat ini seharusnya perwakilan beberapa siswa untuk

memberikan laporan atau mempresentasikan hasil programnya dengan siswa-

siswa yang lain mencocokkan jawabannya. Tetapi hal ini tidak dilakukan karena

keterbatasan waktu yang tersedia.

Pada fase kelima, guru memberikan kesimpulan secara umum tentang

materi yang dipelajari dari tahap awal sampai tahap akhir dan diakhiri dengan

kegiatan postes.
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b. Observasi 1

Berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh guru selama proses belajar

mengajar, peneliti melakukan observasi secara keseluruhan sebagai berikut:

(1) pada saat membuka pelajaran guru sudah melakukan apersepsi namun belum

sampai kepada tahap menggali kemampuan awal siswa. Hal ini dapat dilihat

dari setiap pertanyaan yang dilakukan oleh guru kurang dapat dipahami oleh

siswa akibatnya pertanyaan yang diajukan oleh guru kadang-kadang dijawab

sendiri oleh guru. Pada tahap inijugaguru belum memberikan motivasi, serta

belum menjelaskan tujuan pembelajaran.

(2) Pada saat melakukan kegiatan pembelajaran guru sudah melakukan kegiatan

tanya jawab kepada siswa setiap kali memulai materi baru. Namun

pertanyaan-pertanyaan guru tidak disertai dengan pertanyaan penjelasan

sehingga agak membingungkan siswa.

(3) Dalam melakukan kegiatan praktikum guru sudah memberikan bimbingan

setiap kali siswa mendapatkan kesusahan. Tapi mengingat banyaknya siswa

yang melakukan kegiatan praktikum sehingga waktu menjadi tersita

akibatnya. Pada fase keempat yang berhubungan dengan presentasi siswa hasil

karya siswa tidak dapat dilaksanakan.

(4) Pada pertemuan pertama ini juga guru belum mengaktifkan kegiatan diskusi

kelompok. Dalam hal ini guru masih mendominasi kegiatan praktikum. Ini

mungkin diakibatkan oleh kekurangpercayaan guru terhadap kemampuan

siswa.
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(5) Pada tahap terakhir guru sudah melakukan kesimpulan secara umum, namun

belum mengajak siswa untuk melakukan kegiatan refleksi yang telah

dilakukan mulai dari tahap 1 sampai tahap 4.

c. Refleksi 1

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada kegiatan belajar mengajar

pertemuan pertama, diambil tindakan antara lain:

(1) Pada saat membuka pelajaran sebaiknya guru menjelaskan tujuan

pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti

kegiatan parktikum secara serius karena manfaat yang dihasilkan dari

mempelajari neraca saldo. Guru juga harus memberikan apersepsi secara

mendalam yaitu dengan menggali kemampuan siswa terutama yang

berhubungan dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

(2) Guru harus mengaktifkan diskusi kelompok dengan cara memberikan

masalah yang harus didiskusikan agar pemahaman siswa semakin bagus. Hal

ini dapat dilihat dari tidak dilakukannya kegiatan presentasi kelompok.

(3) Guru juga harus lebih memperhatikan waktu yang tersedia.

(4) Pada fase terakhir guru harus melakukan kegiatan refleksi fase pertama

sampai fase keempat. Ini ditujukan agar siswa lebih memahami dan

mengingat tahapan-tahapan pembelajaran yang sudah dilakukan.

2. Analisis pada siklus 2

a. Tindakan 2

Seperti pada pertemuan pertama, pertemuan kedua juga berpedoman pada

rencana pembelajaran yang telah disusun yaitu rencana pembelajaran yang
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menggunakan model pembelajaran kontekstual. Dalam model pembelajaran

kontekstual ini ada tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh guru dalam

mengajarkan materi dalam hal ini:

Pada fase pertama, guru memulai pembelajaran dengan melakukan

kegiatan pretes. Selanjutnya siswa disuruh untuk duduk secara berkelompok

dalam hal ini satu kelompok 4 siswa. Guru kemudian memulai pembelajaran

dengan menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu buku pembantu hutang dan

buku pembantu piutang karena dengan mempelajari buku pembantu ini siswa

akan mengetahui alokasi hutang kepada kreditor dan ihengetahui tagihan

perusahaan kepada tiap debitor.

Pada fase kedua, guru memulai pembelajaran dengan mengajak siswa

untuk memasukkan data yang berhubungan dengan trade debtor. Pada tahap ini

guru menunjukkan cara pada siswa untuk memasukkan data trade debtor seperti di

LKS.

Pada fase ketiga, dengan berdiskusi secara berkelompok siswa

memasukkan date trade creditors dengan dibimbing oleh guru.

Pada fase keempat ini guru meminta beberapa kelompok siswa melakukan

kegiatan praktikum. Pada fase ini yang dipresentasikan adalah cara memasukkan

data trade debtors dan trade creditors dengan dibimbing oleh guru. Kemudian

kelompok siswayang lain mencocokkan hasilnya.

Pada fase kelima guru melakukan refleksi dari fase pertama sampai fase

keempat dan menyimpulkan hasil kegiatan praktikum. Pada fase ini diakhiri

dengan kegiatan postes.
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b. Observasi 2

Berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh guru selama proses belajar

mengajar, peneliti melakukan observasi secara keseluruhan sebagai berikut:

(1) pada fase ini sudah melakukan apersepsi tapi pertanyaan yang diberikan oleh

guru belum begitu mendalam. Hal ini dapat dilihat dari pertanyaan apersepsi

hanya 2 pertanyaan danitupun tidak digali lagi secara mendalam.

(2) Pada saat memberikan pertanyaan guru masih belum memberikan pertanyaan

susulan yang mengarah kepada jawaban pertanyaan akibatnya siswa masih

bingung.

(3) Pada saat melakukan kegiatan presentasi karena ini pertama kali dilakukan

suasana terlihat begitu gaduh seperti beberapa siswa yang mentertawakan

kelompok yang melakukan kegiatan presentasi.

(4) pada fase kelima guru melakukan kegiatan refleksi dan menyimpulkan tapi

tidak disertai dengan mengajak siswa untuk merefleksi dan menyimpulkan

secara bersama-sama.

c. Refleksi 2

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada kegiatan belajar mengajar

pertemuan kedua, diambil tindakan antara lain:

(1) Guru harus lebih menggali lagi kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa

dengan caramemberikan pertanyaan susulan.

(2) Guru harus mengkondisikan suasan kegiatan presentasi kelompok agar lebih

kondusif.
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(3) Guru harus mengajak siswa dalam melakukan refleksi dan menyimpulkan

kegiatan praktikum.

3. Analisis pada siklus 3

a. Tindakan 3

Seperti pada pertemuan pertama dan kedua, pertemuan ketiga juga

berpedoman pada rencana pembelajaran yang telah disusun yaitu rencana

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kontekstual. Dalam model

pembelajaran kontekstual ini ada tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh guru

dalam mengajarkan materi dalam hal ini inventory.

Pada fase pertama dilakukan kegiatan pretes, selanjutnya siswa duduk

secara berkelompok. Kemudian guru memberikan tujuan pembelajaran, dan

memotivasi siswa untuk mempelajari materi ini karena akan memberikan dampak

nanti ketika mereka bekerja. Dalam hal ini inventory ini sangat berguna untuk

mengetahui persediaan barang dagangan dalam perusahaan dagang.

Pada fase kedua guru sudah mulai memberikan masalah untuk melakukan

kegiatan diskusi antara kelompok tentang masalah yang diberikan.

Pada fase ketiga guru sudah melakukan kegiatan bimbingan kepada siswa

dalam melakukan kegiatan praktikum. Pada fase guru sudah mulai melakukan

kegiatan dengan memberikan satu contoh dan siswa secara berkelompok untuk

mengerjakan materi selanjutnya.

Pada fase keempat guru menyuruh dua kelompok untuk melakukan

presentasi hasil kegiatan kelompoknya dengan dibimbing oleh guru dan kelompok

lain mencocokkan jawabannya.
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Pada fase kelima, guru melakukan refleksi bersama-sama dengan siswa

dan begitu pula bersama dengan siswa menyimpulkan kegiatan praktikum. Pada

fase ini diakhiri dengan kegiatan postes.

b. Observasi 3

Hasil observasi secara keseluruhan diperoleh bahwa seluruh fase

pembelajaran yang berhubungan dengan kegiatan percobaan praktikum MYOB

telah berjalan sesuai dengan keinginan peneliti dan guru mitra.

c. Refleksi 3

Tindakan selanjutnya yaitu agar pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kontekstual sebaiknyadipertahankan atau dikembangkan.

B. Analisis Hasil Belajar

Analisis terhadap hasil belajar siswa didasarkan pada konversi skala 3

yang diadaptesi dari Wayan Nurkancana & Sumartana (1986:80) maka yang

termasuk penilaian buruk (<6), sedang (6,1 - 8), dan baik (8,1-10).

1. Analisis Hasil Belajar Siswa pada Tahap I

Bila dilihat dari hasil pretes dan postes siswa pada pertemuan pertama,

dapat dilihat bahwa dari empat puluh jumlah siswa pada kegiatan pretes yang

memperoleh nilai buruk sebanyak 25 siswa, yang memperoleh nilai sedang 12

siswa dan 3 orang yang mendapatkan nilai bagus. Setelah dilakukan kegiatan

pembelajaran secara umum diperoleh kenaikan dari semua siswa baik dari tingkat

tinggi, rendah maupun sedang. Hasil postes diperoleh bahwa yang memperoleh

nilai baik sebanyak 25 siswa, nilai sedang 10 sedangkan yang memperoleh nilai

rendah sebanyak 5 orang. Seperti terlihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 5.1

Distribusi nilai siswa pada pertemuan pertama

W

Kategori
Penilaian

Jenis Tes

Pretes (siswa) Postes (siswa)
Rendah

Sedang
Tinggi

25

12

3

5

10

25

Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan bahwa ada penambahan nilai

secara umum dari setiap siswa dari pretes ke postes seperti pada siswa SAR,

ketika ditanya tentang jika harta bertambah itu termasuk kedalam debet atau

kredit. Pada pretes siswa SAR menjawab kredit setelah dilakukan pembelajaran

dan diberikan postes siswa SAR sudah menjawab debet.

Sedangkan grafik rate-rate kenaikan dari preteske postes, berikut ini akan

disajikan grafiknya.

Pre-Test Pos-test Rata-rata

Gambar 5.1.

Grafik peningkatan kemampuan penyelesaian soal siklus 1

Dari data pada lampiran tentang rekapitulasi nilai pretes dan postes siswa pada

siklus pertama diperoleh bahwa rate-rate nilai pretes 40 siswa adalah 5,12
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sedangkan rate-rate postesnya adalah 8,07. dalam hal ini presentasi kenaikannya

adalah 29,5%

2. Analisis Hasil Belajar Siswa pada Tahap II

Bila dilihat dari hasil pretes dan postes siswapada pertemuan kedua, dapat

dilihat bahwa dari empat puluh jumlah siswa pada kegiatan pretes yang

memperoleh nilai buruk sebanyak 24 siswa, yang memperoleh nilai sedang 13

siswa dan 3 orang yang mendapatkan nilai bagus. Setelah dilakukan kegiatan

pembelajaran secara umum diperoleh kenaikan dari semua siswa baik dari tingkat

tinggi, rendah maupun sedang. Hasil postes diperoleh bahwa yang memperoleh

nilai baik sebanyak 31 siswa, nilai sedang 5 sedangkan yang memperoleh nilai

rendah sebanyak 4 orang. Seperti terlihat padatabeldi bawah ini.

Tabel 5.2

Distribusi nilai siswa pada pertemuan kedua

Kategori
Penilaian

Jenis Tes

Pretes (siswa) Postes (siswa)

Rendah

Sedang
Tinggi

24

13

3

4

5

31

Untuk melihat grafik kenaikan rata-rata hasil prestes dan postes adalah

sebagai berikut:
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Gambar 5.2

Grafik peningkatan kemampuan pemecahan masalah siklus 2

Dari data pada lampiran tentang rekapitulasi nilai pretes dan postes siswa pada

siklus pertama diperoleh bahwa rate-rate nilai pretes 40 siswa adalah 6,15

sedangkan rata-rata postesnya adalah 8,20. Dalam hal ini presentasi kenaikannya

adalah 20,5%

3. Analisis Hasil Belajar Siswa pada Tahap III

Bila dilihat dari hasil pretes dan postes siswa pada pertemuan ketiga, dapat

dilihat bahwa dari empat puluh jumlah siswa pada kegiatan pretes yang

memperoleh nilai buruk sebanyak 20 siswa, yang memperoleh nilai sedang 14

siswa dan 6 orang yang mendapatkan nilai bagus. Setelah dilakukan kegiatan

pembelajaran secara umum diperoleh kenaikan dari semua siswa baik dari tingkat

tinggi, rendah maupun sedang. Hasil postes diperoleh bahwa yang memperoleh

nilai baik sebanyak 40 siswa, nilai sedang 0 sedangkan yang memperoleh nilai

rendah sebanyak 0 orang. Seperti terlihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 5.3

Distribusi nilai siswa pada pertemuan kedua
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Kategori
Penilaian

Jenis Tes

Pretes (siswa) Postes (siswa)

Rendah

Sedang
Tinggi

20

14

6

0

0

40

Untuk melihat grafik kenaikan rata-rata hasil prestes dan postes adalah

sebagai berikut:
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Pre-test Pos-test rata-rata

Gambar 5.3

Grafik peningkatan kemampuan pemecahan masalah siklus 3

Dari data pada lampiran tentang rekapitulasi nilai pretes dan postes siswa

pada siklus pertama diperoleh bahwa rata-rate nilai pretes 40 siswa adalah 6,40

sedangkan rata-rata postesnya adalah 9,17. Dalam hal ini presentasi kenaikannya

adalah 27,7%



Kenaikan Rerata pada keseluruhan siklus:

1. Kualitas peningkatan kesiapan kemampuan pemecahan masalah dari data

lampiran rekapitulasi tentang nilai pretes siswa pada tiap-tiap siklus diperoleh

bahwa rerata nilai pretes 40 siswa adalah: (a) siklus pertama 5,12 ; (b) siklus

kedua 6,15; dan (c) siklus ketiga 6,40.

Pretes ke-1 Pretes ke 2 Pretes ke-3

Gambar 5.4.

Grafik peningkatan kesiapan kemampuan pemecahan masalah

2. Kualitas peningkatan hasil belajar kemampuan pemecahan masalah dari date

lampiran rekapitulasi nilai postes siswa pada tiap-tiap siklus diperoleh bahwa

rerata postes 40 siswa adalah: (a) siklus pertama 8,07 ; (b) siklus kedua 8,20;

dan (c) siklus ketiga 9,17.



Pos-test ke-1 Pos-test ke 2 Pos-test ke-3

Gambar 5.5

Grafik peningkatan hasil belajar kemampuan pemecahan masalah

C. Analisis Tanggapan Siswa dan Guru

1. Analisis Tanggapan Siswa

Analisis terhadap pertanyaan yang diberikan berdasarkan hasil wawancara.

Wawancara diberikan kepada 12 siswa (dalam hal ini siswa tinggi, sedang, dan

rendah)

Analisis tanggapan siswa tentang pembelajaran MYOB dengan

menggunakan model pembelajaran kontekstual pada umumnya siswa menilai

secara baik dan positif. Hal ini dilihat dari hasil wawancara terhadap beberapa

siswa, antara lain siswa "Vi" ketika ditanya tentang pandangannya terhadap

praktikum MYOB siswa mengatakan bahwa" praktikum MYOB ini

menyenangkan karena merupakan hal yang baru bagi saya sehingga saya

harapkan pembelajaran yang saya terima dapat diterapkan pada saat terjun ke

dunia kerja". Jawaban ini juga diberikan kepada siswa yang lain baik dari kualitas
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sedang maupun tinggi yang sudah diwawancarai. Jadi secara umum dapat

disimpulkan bahwa praktikum MYOB ini memberikan pengalaman baru bagi

siswa dan ini sangat berharga bagi mereka untuk terjun kedunia kerja nantinya.

Untuk pertanyaan yang berhubungan dengan tanggapan tentang kegiatan

diskusi dalam praktikum MYOB, siswa "Wi" menjawab bahwa "kegiatan diskusi

dalam kegiatan praktikum dapat membantu memahami kegiatan praktikum karena

kami dapat melakukan diskusi dengan teman selompok jika mendapat masalah"

begitupun dengan siswa dari kualitas tinggi dan rendah.

Ketika siswa ditanya tentang pembelajaran MYOB yang dihubungkan

dengan dunia kerja, siswa menjawab "menarik, karena itu bisa dijadikan bekal

untuk nanti bila sudah ke dunia kerja".

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan diskusi dalam

praktikum sangat membantu mereka dalam memahami materi pelajaran.

2. Analisis Tanggapan Guru

Analisis tanggapan guru dilakukan dengan beberapa pertanyaan, antara

lain:

Ketika guru "A" ditanya tentang adanya kerjasama dalam dalam

pembelajaran akuntansi, guru menjawab " setuju, karena dengan demikian

pembelajaran akuntensi bisa terprogram lebih baik. Demikian pula dengan

pertanyaan tentang tanggapan guru tentang adanya kegiatan diskusi dalam

praktikum MYOB, guru menjawa bisa diterapkan untuk memberikan pengalaman

baru bagi siswa, karena dengan diskusi siswa bisa menemukan permasalahan-

permasalahan yang nantinya mereka temukan pemecahannya sendiri.
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Sedangkan pertanyaan yang berhubungan dengan pembelajaran MYOB

yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, guru menjawab" itu sangat

bagus karena siswa dapat memahami pentingnya ateu manfaat dari belajar MYOB

ketika mereka lulus nanti.

Dari wawancara terhadap guru di atas dapat disimpulkan bahwa secara

umum guru mendukung kegiatan praktikum dengan menggunakan model

pembelajaran kontekstual.



N O

T
U

JU
A

N

P
E

N
E

L
IT

IA
N

U
nt

uk
m

en
ge

ta
hu

i
ku

al
it

as
ke

m
am

pu
an

pe
m

ec
ah

an
m

as
al

ah
si

sw
a

pa
da

sa
at

pr
ak

tik
um

ak
un

ta
ns

i
M

Y
O

B
di

se
ti

ap
ak

hi
r

si
k

lu
s

d
a
n

k
e
se

lu
ru

h
a
n

pe
m

be
la

ja
ra

n
de

ng
an

pe
nd

ek
at

an
pe

m
be

la
ja

ra
n

k
o

n
st

e
k

tu
a
l.

T
a
b

e
l.

4
.1

M
a
tr

ik
s

P
e
n

e
li

ti
a
n

T
E

O
R

IT
IS

Ib
ra

hi
m

,M
&

M
oh

am
m

ad
,N

(2
00

0)
.

P
en

ga
ja

ra
n

B
er

d
a

sa
rk

a
n

M
a

sa
la

h
.

Su
ra

ba
ya

:P
us

at
Sa

in
s

da
n

M
at

em
at

ik
a

S
ek

o
la

h
,

Pr
og

ra
m

Pa
sc

a
Sa

rj
an

a
U

N
E

S
A

,U
ni

ve
rs

it
y

pr
es

s

Jo
hn

so
n,

E
.B

(.
20

02
).

C
on

te
xt

ua
lT

ea
ch

in
g

an
d

L
ea

rn
in

g.
W

ha
tI

tI
s

an
d

W
hy

It
Is

H
er

e
to

St
ay

,
T

ho
us

an
d

O
ak

s,
C

al
if

or
ni

a:
C

o
rw

in
P

re
ss

,
In

c

W
ir

ia
at

m
ad

ja
,R

.(
20

05
).

M
et

o
d

e
P

en
el

it
ia

n
T

in
d

ak
an

K
el

as
.B

an
du

ng
:

R
os

da
K

ar
y

a

N
ur

ha
di

.(
20

03
).

P
em

be
la

ja
ra

n
K

on
te

ks
tu

al
da

n
P

en
er

ap
an

ny
a

da
la

m
K

B
K

.
M

al
an

g:
U

ni
ve

rs
it

as
N

eg
er

i
M

al
an

g

T
E

M
U

A
N

L
A

P
A

N
G

A
N

S
el

am
a

in
i

gu
ru

da
la

m
m

en
ga

ja
r

te
rl

al
u

m
e
n

o
to

n
d

a
n

be
ro

ri
en

ta
si

ke
pa

da
gu

ru
se

hi
ng

ga
k

em
am

p
u

an
pe

m
ec

ah
an

m
as

al
ah

si
sw

a
m

en
ja

di
be

rk
ur

an
g.

K
E

S
IM

P
U

L
A

N

S
e
c
a
ra

k
e
se

lu
ru

h
a
n

ku
al

it
as

ke
m

am
pu

an
pe

m
ec

ah
an

m
as

al
ah

si
sw

a
pa

da
sa

at
pr

ak
tik

um
ak

un
ta

ns
i

M
Y

O
B

di
se

ti
ap

ak
hi

r
si

kl
us

de
ng

an
pe

m
be

la
ja

ra
n

ko
nt

es
tu

al
sa

ng
at

ba
ik

.
H

al
in

i
da

pa
td

il
ih

at
da

ri
ad

an
ya

pe
ni

ng
ka

ta
n

ha
si

l
be

la
ja

r
pa

da
se

tia
p

si
kl

us
ya

itu
pa

da
si

kl
us

pe
rt

am
a

pr
es

en
ta

si
ke

na
ik

an
ra

ta
-r

at
en

ya
29

,5
%

,
pa

da
si

kl
us

ke
du

a
20

,5
%

da
n

pa
da

si
kl

us
ke

ti
ga

27
,7

%
.

S
A

R
A

N

M
od

el
pe

m
be

la
ja

ra
n

in
ip

er
lu

di
la

ku
ka

n
pe

ne
lit

ia
n

la
nj

ut
an

u
n

tu
k

le
b

ih

m
en

ye
m

pu
rn

ak
an

k
u

a
li

ta
s

m
o

d
e
l

pe
m

be
la

ja
ra

n
k

o
n

te
k

st
u

a
l

M
od

el
pe

m
be

la
ja

ra
n

ko
nt

ek
st

ua
l

in
i

da
pa

t
di

gu
na

ka
n

un
tu

k
m

a
te

ri
-m

a
te

ri
la

in
.

9
6



B
U

nt
uk

m
en

ge
ta

hu
i

ke
gi

at
an

be
la

ja
r

pr
ak

ti
ku

m
ak

un
ta

ns
i

M
Y

O
B

si
sw

a
se

la
m

a

pe
m

be
la

ja
ra

n
ko

nt
ek

st
ua

l
pa

da
se

tia
p

si
kl

us
.

Jo
hn

so
n,

E
.B

.(
20

02
).

C
on

te
xt

ua
lT

ea
ch

in
g

an
d

L
ea

rn
in

g:
W

ha
t

it
is

H
er

e
to

St
ay

,T
ho

us
an

d
O

ak
s,

C
al

if
ir

ni
a:

C
o

rw
in

P
re

ss
,

In
c.

W
ir

ia
at

m
ad

ja
,R

.
(2

00
5)

.
M

et
o

d
e

P
en

el
it

ia
n

T
in

d
a

k
a

n

K
el

as
.B

an
du

ng
:

ro
sd

a
K

ar
ya

N
ur

ha
di

.
(2

00
3)

.
P

em
be

la
ja

ra
n

K
on

te
ks

tu
al

da
n

P
en

er
ap

an
ny

a
da

la
m

K
B

K
M

al
an

g:
U

ni
ve

rs
it

as
N

eg
er

iM
al

an
g.

S
om

an
tr

i,
H

.
(2

00
5)

.
M

em
a

h
a

m
iA

k
u

n
ta

n
si

S
M

K

Se
ri

B
B

id
an

g
K

ea
hl

ia
n

B
is

ni
s

da
n

M
an

aj
em

en
P

ro
gr

am
K

ea
hl

ia
n

A
ku

nt
an

si
.B

an
du

ng
:

P
e
n

e
rb

it
A

rm
ic

o
.

F
as

il
it

es
pr

ak
ti

ku
m

se
pe

rt
i

ko
m

pu
te

r
ya

ng
su

d
a
h

m
e
m

a
d

a
i

n
a
m

u
n

b
e
lu

m
m

a
k

si
m

a
l

k
a
re

n
a

ju
m

la
hn

ya
ya

ng
te

rb
a
ta

s

G
u

ru
m

a
si

h

m
en

gg
un

ak
an

m
et

od
e

m
en

ga
ja

r
ya

ng
m

o
n

o
to

n
te

rm
a
su

k

be
lu

m
pe

rn
ah

m
en

ga
ja

rk
an

m
et

od
e

pe
m

be
la

ja
ra

n
k

o
n

te
k

st
u

a
l.

K
eg

ia
ta

n
be

la
ja

r
pr

ak
ti

ku
m

ak
un

ta
ns

i
M

Y
O

B
si

sw
a

se
la

m
a

pe
m

be
la

ja
ra

n
ko

nt
ek

st
ua

lp
ad

a
se

ti
ap

si
kl

us
sa

ng
at

ba
ik

da
n

te
rl

ih
at

si
sw

a
sa

ng
at

ak
ti

fd
al

am
m

en
gi

ku
ti

ke
gi

at
an

pr
ak

ti
ku

m
.

W
al

au
pu

n
pa

da
ta

ha
p

pe
rt

am
a

be
lu

m
be

rj
al

an
se

su
ai

de
ng

an
ya

ng
di

re
nc

an
ak

an
te

ta
pi

pa
da

si
kl

us
ke

du
a

da
n

ke
ti

ga
ke

gi
at

an
pe

m
be

la
ja

ra
n

m
en

ja
di

se
m

a
k

in
le

b
ih

b
a
ik

.
H

a
l

in
i

ka
re

na
pe

ng
gu

na
an

m
o

d
e
l

k
o

n
te

k
tu

a
l

se
m

ak
in

se
su

ai
de

ng
an

ya
ng

di
ha

ra
pk

an
.

F
as

il
it

as
pr

ak
ti

ku
m

se
pe

rt
ik

om
pu

te
r

ha
ru

s
le

bi
h

di
pe

rb
an

ya
k

ag
ar

se
tia

p
si

sw
a

da
pa

t
m

el
ak

uk
an

pr
ak

ti
ku

m
de

ng
an

1
or

an
g

a
ko

m
pu

te
r

G
ur

u
da

pa
t

m
el

ak
uk

an
pe

re
nc

an
aa

n
da

n
m

an
aj

em
en

ke
la

s
de

ng
an

ba
ik

ag
ar

pr
os

es
be

la
ja

r
m

en
ga

ja
rm

en
ja

di
le

b
ih

m
e
n

a
ri

k
.

C
U

nt
uk

m
en

ge
ta

hu
i

ta
n

g
g

ap
an

g
u

ru
te

n
ta

n
g

p
en

g
g

u
n

aa
n

m
od

el
pe

m
be

la
ja

ra
n

k
o

n
te

k
st

u
a
l

d
a
la

m

pr
ak

ti
ku

m
M

Y
O

B
.

F
o

rm
a
t

w
a
w

a
n

c
a
ra

a
w

a
l

d
a
n

ak
hi

r
te

rh
ad

ap
gu

ru
.

P
a
d

a
w

a
w

a
n

c
a
ra

a
w

a
l

de
ng

an
gu

ru
di

pe
ro

le
h

ba
hw

a
gu

ru
m

as
ih

m
e
m

il
ik

i
k

e
su

li
ta

n
d

a
la

m

m
en

ga
ja

rk
an

M
Y

O
B

ag
ar

m
ud

ah
di

pa
ha

m
i

ol
eh

si
sw

a
.

K
es

an
da

n
ta

ng
ga

pa
n

g
u

ru
te

n
ta

n
g

pe
ng

gu
na

an
m

od
el

pe
m

be
la

ja
ra

n
k

o
n

te
k

st
u

a
l

d
a
la

m

pr
ak

ti
ku

m
M

Y
O

B

G
ur

u
pe

rl
u

m
em

pe
la

ja
ri

m
od

el
pe

m
be

la
ja

ra
n

ko
nt

ek
st

ua
l

ag
ar

da
pa

t
di

la
ks

an
ak

an
da

la
m

se
ti

ap
pr

os
es

be
la

ja
r

m
en

ga
ja

r.

9
7



D
U

nt
uk

m
en

ge
ta

hu
i

ta
ng

ga
pa

n
si

sw
a

te
n

ta
n

g
p

en
g

g
u

n
aa

n

m
od

el
pe

m
be

la
ja

ra
n

m
o

n
te

k
st

u
a
l

d
a
lm

pr
ak

ti
ku

m
M

Y
O

B
.

F
o

rm
a
t

w
a
w

a
n

c
a
ra

a
w

a
l

d
a
n

ak
hi

r
te

rh
ad

ap
gu

ru
.

S
is

w
a

se
c
a
ra

u
m

u
m

m
e
m

il
ik

i
k

e
su

li
ta

n
d

a
la

m

m
em

pe
la

ja
ri

M
Y

O
B

.H
al

in
i

k
a
re

n
a

M
Y

O
B

m
er

up
ak

an
pr

og
ra

m
ba

ru
ya

ng
m

er
ek

a
ke

na
l.

ak
un

te
ns

i
sa

ng
at

m
e
n

a
ri

k
k

a
re

n
a

le
b

ih

m
en

on
jo

lk
an

ke
pa

da
ke

m
am

pu
an

da
n

a
k

ti
v

it
a
s

si
sw

a

di
ba

nd
in

gk
an

de
ng

an
de

ng
an

pe
m

be
la

ja
ra

n
bi

as
a

ya
ng

di
do

m
in

as
i

ol
eh

gu
ru

.

K
es

an
d

an
ta

ng
ga

pa
n

si
sw

a
te

nt
an

g
pe

ng
gu

na
an

m
od

el
pe

m
be

la
ja

ra
n

k
o

n
te

k
st

u
a
l

d
a
la

m

pr
ak

ti
ku

m
M

Y
O

B
a
k

u
n

ta
n

si
se

c
a
ra

u
m

u
m

sa
ng

at
po

si
tif

.
H

al
in

i
da

pa
td

ili
ha

t
da

ri
ha

si
l

w
aw

an
ca

ra
de

ng
an

si
sw

a
ya

ng
sa

ng
at

se
na

ng
de

ng
an

ke
gi

at
an

pr
ak

tik
um

,
di

sk
us

i
ke

lo
m

po
k

ya
ng

na
nt

in
ya

da
pa

t
di

gu
na

ka
n

da
la

m
du

ni
a

ke
rj

a.

Si
sw

a
da

pa
t

di
be

ri
ka

n
m

at
er

iy
an

g
le

bi
h

be
ro

ri
en

ta
si

ke
pa

da
ke

hi
du

pa
n

se
ha

ri
-h

ar
i

si
sw

a
ag

ar
si

sw
a

m
en

ja
di

le
bi

h
te

rm
o

ti
v

as
i

d
a
n

a
n

tu
si

a
s

d
a
la

m

m
en

gi
ku

ti
pe

m
be

la
ja

ra
n.

9
8




